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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dimana peneliti memberikan gambaran tentang kejadian di lapangan secara sistematis dan faktual dan menjelaskan berbagai hubungan dari semua data yang diperoleh. Melalui penelitian ini, peneliti mendeskripsikan tentang strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa. Bogdan dan Taylor dalam Moleong mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.”

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah). Karena itu pula, penelitian kualitatif sering disebut sebagai penelitian naturalistik karena data yang terkumpul dan analisisnya bersifat kualitatif. Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human instrument, yaitu peneliti itu sendiri.
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian di lapangan. 
 Oleh karena itu peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul atau dari data dibiarkan terbuka untuk diinterpretasikan. Kemudian data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, meliputi deskripsi yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam (interview), serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan. Berdasarkan uraian di atas, penggunaan data kualitatif dalam penelitian ini menghasilkan data deskriptif tentang strategi guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa di SMAN 1 Tinanggea Kab. Konawe Selatan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Tinanggea Kab. Konawe Selatan. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan atas pertimbangan bahwa SMAN 1 Tinanggea memiliki relevansi spesifik dengan topik penelitian ini. Disamping itu, letak geografis yang mudah dijangkau memberikan kemudahan peneliti dalam pemerolehan data penelitian. 
Penelitian ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan, dimulai sejak bulan Juli sampai dengan September 2014 dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: penyusunan proposal, seminar proposal, penelitian lapangan, dan penyusunan laporan hasil penelitian atau skripsi.

C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data penelitian diperoleh. Dalam hal ini, sumber data merupakan sumber atau asal informasi diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sumber data sekunder. 
a. Sumber Data Primer; 
Sumber data primer adalah data-data yang langsung diperoleh dari sumber utama dalam hal ini adalah subyek atau informan yang berada di sekolah seperti kepala sekolah, guru dan siswa. Dengan demikian, sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru PAI, Kepala Sekolah, dan siswa itu sendiri.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pelengkap, yang melengkapi data primer. Data sekunder dalam hal ini meliputi literatur-literatur yang berhubungan dengan objek penelitian seperti dokumen-dokumen sekolah, buku, arsip, dan lain-lain. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari proses observasi dan data-data dokumentasi yang ada di SMAN 1 Tinanggea Kab. Konawe Selatan.
D. Tekhnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Observasi

Metode observasi adalah suatu metode yang digunakan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.
 Observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi fisik, letak geografis, sarana dan prasarana, proses belajar mengajar, dan yang paling pokok adalah proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Tinanggea Kab. Konawe Selatan. 
2. Interview/wawancara
Interview/wawancara adalah suatu tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang lain dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. Tekhnik wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data tentang strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa di SMAN 1 Tinanggea Kab. Konawe Selatan. 
3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, agenda.
 Penggunaan metode dokumentasi dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu mengumpulkan informasi yang benar-benar akurat, sehingga menambah kevalidan hasil penelitian seperti: catatan nama-nama guru, catatan jumlah siswa, dll. 

E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian, selanjutnya dianalisis agar memperoleh data yang valid dan cocok untuk disajikan sesuai dengan masalah yang dibahas. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga tahap dalam melakukan analisis data, yaitu :

1. Reduksi Data, yaitu kegiatan mengikhtisarkan hasil pengumpulan data selengkap mungkin dan memilah-milahkannya ke dalam satuan konsep tertentu, kategori tertentu, atau tema tertentu.
 Jadi dalam reduksi data tersebut, semua data di lapangan dirangkum, difokuskan pada hal-hal yang penting sesuai tema dan polanya sehingga tersusun secara sistematis dan mudah dipahami.
2. Display Data, yaitu kegiatan mengorganisasikan data ke dalam suatu bentuk tertentu seperti sketsa, matriks, atau sinopsis agar data yang diperoleh dapat disajikan secara lebih utuh.
3. Verifikasi Data, yaitu tehnik analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka mencari makna  data dan mencoba untuk mengumpulkannya. Pada awal kesimpulan data masih kabur penuh dengan keraguan tetapi dengan bertambahnya data dan diambil suatu kesimpulan, pada akhirnya ditemukan dengan mengelola data di lapangan.

F. Pengecekkan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dilakukan untuk menghindari data yang bias atau tidak valid. Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Trianggulasi teknik, yaitu teknik pengecekkan keabsahan data yang dilakukan dengan cara mengkonfrontir suatu data dengan data lain yang diperoleh dengan teknik yang berbeda. Misalnya peneliti melakukan uji silang terhadap materi catatan-catatan harian untuk memastikan tidak ada informasi yang bertentangan antara catatan harian wawancara dan catatan harian observasi 
2. Trianggulasi sumber, yaitu teknik pengecekan keabsahan data, dimana data yang diperoleh dari salah seorang informan ditanyakan kembali kebenarannya kepada informan yang lain untuk menjamin validitas informasi yang diperoleh. 
3. Trianggulasi waktu, yaitu teknik pengecekkan keabsahan data yang dilakukan dengan cara mengkonfrontir suatu data dengan data lain yang diperoleh pada waktu yang berbeda. Misalnya mengkonfrontir data catatan harian hari ini dengan data yang telah diperoleh sebelumnya. 



� Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:  Remaja Rosda Karya, 2002), h. 4.


� Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,  dan R&D, (Bandung:  Alfabeta, 2006),   h. 15.


� Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta: Andi offset, 1993), h. 136.


� Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 231.


� Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 70.





29
PAGE  

